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ABSTRAK 

Dalam konteks PAUD, peningkatan animo belajar menjadi tantangan penting mengingat masih 

adanya kesenjangan antara kebutuhan perkembangan anak dan pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas 

model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh dalam meningkatkan animo belajar 

siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Banyuwangi. Model ini dirancang sebagai 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan pengasahan kemampuan kognitif (Asah), 

pembinaan emosional (Asih), serta dukungan dan pemeliharaan fisik (Asuh) dalam proses 

pembelajaran. Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) mengacu 

pada Borg & Gall serta Sugiyono, dengan tahapan perencanaan, uji coba lapangan awal, revisi, 

implementasi, pengujian operasional, dan penyempurnaan model. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru PAUD, orang tua, pengembang kurikulum, 

dan perwakilan komunitas lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Asah, Asih, dan 

Asuh mampu meningkatkan animo belajar siswa, memperkuat keterampilan sosial-emosional, 

serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru dan 

orang tua memberikan respons positif terhadap fleksibilitas dan relevansi model, sementara 

kolaborasi komunitas turut memperkuat keberhasilan implementasi. Model pembelajaran yang 

dikembangkan dinilai efektif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Penelitian ini merekomendasikan penerapan lebih luas di lembaga PAUD serta studi 

longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap perkembangan anak.  

Kata Kunci: Asah Asih Asuh, PAUD, Animo Belajar, Model Pembelajaran, R&D   

 

ABSTRACT 

In the context of early childhood education, increasing learning enthusiasm remains a 

significant challenge due to the gap between children’s developmental needs and the 

instructional approaches commonly applied in practice. This study aims to develop a learning 

model based on the Asah, Asih, and Asuh pattern to increase learning enthusiasm among early 

childhood education (PAUD) students in Banyuwangi. Using the Research and Development 

(R&D) method by Borg & Gall and Sugiyono, the research follows a series of stages, including 

planning, preliminary field testing, major revisions, dissemination, implementation, operational 

testing, and final revision. Data were collected through in-depth interviews with key 

stakeholders, such as school principals, curriculum developers, PAUD teachers, parents, and 

community representatives. The findings indicate that learning practices must align with 

students’ developmental needs, integrate meaningful experiential activities, and emphasize 

emotional nurturing through the Asah, Asih, and Asuh principles. The developed model was 

tested and refined through several stages, showing increased student engagement, motivation, 

social-emotional skills, and confidence. Teachers and parents responded positively, 

highlighting the model’s flexibility and relevance to children's diverse needs. The final model 

successfully fosters an inclusive learning environment, enhances learning enthusiasm, and 

strengthens collaboration between schools, families, and communities. Future research is 
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recommended to conduct longitudinal and comparative studies to evaluate the long-term impact 

and broader applicability of the model. 

Keywords: Asah Asih Asuh, Early Childhood Education, Learning Enthusiasm, Learning 

Model, R&D 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fenomena universal yang berlangsung sepanjang hayat manusia, 

dimanapun mereka berada. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan dalam 

hidup tumbuh kembang anak, yang bertujuan menuntun segala kekuatan pada diri anak agar 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya sebagai anggota masyarakat 

(Hutagalung & Andriany, 2025). Dengan kata lain, di mana terdapat kehidupan manusia, di situ 

pendidikan akan terjadi, berfungsi sebagai alat untuk menyiapkan kehidupan di masa depan 

(Kanwade et al., 2024). Sejalan dengan itu, pendidikan anak usia dini memiliki peranan penting 

dalam menciptakan fondasi belajar yang kokoh, karena tahap awal ini menjadi pijakan utama 

bagi perkembangan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional anak (Ottoni et al., 2023). 

Dengan memperhatikan perkembangan otak, berbagai aspek pendidikan, dampak jangka 

panjang, peran guru, keterlibatan orang tua, dan kebijakan akses, PAUD dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi perkembangan anak serta kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan (Roshonah et al., 2019). 

Pendidikan dalam keluarga melahirkan beragam pola pengasuhan yang dipengaruhi 

oleh agama, budaya, dan lingkungan. Pola asuh mencakup cara orang tua mengontrol, 

membimbing, dan mendampingi anak dalam menjalani tugas-tugas perkembangan, sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan perkembangan anak (Zakiyyatul, 

2023; Reeves et al., 2017). Dalam konteks ini, orang tua memegang peran utama dalam 

menentukan kualitas interaksi, dukungan emosional, dan motivasi belajar anak. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada pola asuh secara umum dan belum mengkaji 

secara mendalam bagaimana konsep Asah, Asih, dan Asuh diterapkan secara sistematis sebagai 

model pembelajaran di PAUD. Rendahnya relevansi penerapan model ini di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teoritis model Asah, Asih, dan Asuh dengan 

implementasinya yang belum optimal dalam konteks pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

menelaah penerapan pola Asah, Asih, dan Asuh serta menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan animo belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa pengembangan dan pengujian model pembelajaran berbasis Asah, Asih, dan Asuh yang 

selama ini lebih banyak dipahami sebagai pola pengasuhan keluarga dibandingkan kerangka 

pedagogis yang terstruktur. Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi praktik pengasuhan dan 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap motivasi belajar anak sebagai kontribusi bagi pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang peran keluarga dalam perkembangan pendidikan dan karakter 

anak. 

Asuh merupakan upaya memenuhi kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak agar 

kesehatan fisik, mental, sosial, dan spiritualnya terjaga dengan baik (Febriyani & Arbarini, 

2025). Dalam konteks ini, asuh mencakup perhatian terhadap kebutuhan dasar anak, perawatan 

kesehatan, kesegaran jasmani, serta kegiatan rekreasi yang mendukung pertumbuhan optimal. 

Keluarga sebagai kelompok sosial pertama memberikan ruang interaksi bagi anak, sehingga 

pengaruhnya sangat besar terhadap perkembangan psikososial anak (Beavers et al., 2017; 

Aliman et al., 2019). Praktik pengasuhan anak menjadi salah satu faktor utama dalam 

membentuk perkembangan psikososial tersebut, termasuk membangun karakter, kemandirian, 

dan kemampuan bersosialisasi yang sehat. 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching


TEACHING :  Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 5. No. 4, Desember 2025  

E-ISSN : 2775-7188 

P-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 

Copyright (c) 2025 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

915 

Pola pengasuhan sangat bergantung pada nilai-nilai keluarga. Dalam budaya Timur, 

termasuk Indonesia, peran pengasuhan lebih banyak dijalankan oleh ibu, meskipun tanggung 

jawab mendidik anak merupakan tugas bersama (Eckhoff, 2017). Kemampuan orang tua dalam 

menjalankan pengasuhan tidak dipelajari secara formal, melainkan berkembang melalui 

persepsi diri terhadap peran pengasuhan, pengalaman langsung, serta tingkat kepercayaan diri 

orang tua dalam mendidik anak-anak mereka (Hildayani et al., 2024). Orang tua yang memiliki 

rasa percaya diri tinggi cenderung lebih efektif dalam menggunakan alat permainan, melakukan 

interaksi yang bermakna, serta menerapkan komunikasi yang efektif dengan anak dan anggota 

keluarga lainnya. Dengan demikian, pengasuhan yang didasari pengalaman dan keyakinan 

orang tua memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan sosial, emosional, dan 

kognitif anak. 

Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan anak yang mencakup penerapan 

aturan, pengajaran nilai, pemberian perhatian, kasih sayang, dan teladan perilaku. Pola asuh 

yang didasari kasih sayang, kehangatan, dan kedekatan antara orang tua dan anak dapat 

mendorong perkembangan optimal. Ibu menampilkan sikap keibuan dalam membimbing anak, 

yang memerlukan kesadaran tinggi selain naluri keibuan (Bruijns et al., 2020; Genovese et al., 

2022). Kasih sayang yang berlebihan dapat menimbulkan kesan memanjakan, sementara 

kurangnya perhatian dapat membuat hubungan menjadi dingin dan gersang. Oleh karena itu, 

orang tua perlu menyeimbangkan kasih sayang dengan tanggung jawab (Ishartono et al., 2022). 

Selain itu, pola asuh berbasis prinsip kepedulian menekankan perhatian, minat, dan 

kesungguhan terhadap kebutuhan, perasaan, dan pertanyaan anak sesuai usianya (Ben-Harush 

& Orland-Barak, 2019; Larkin et al., 2016). Kepedulian dan bimbingan yang konsisten dari 

orang tua berperan penting dalam membentuk perkembangan kepribadian anak yang sehat dan 

wajar (Chusni et al., 2022). Beberapa faktor dapat menghambat efektivitas pola asuh, terutama 

dari lingkungan dekat anak. Gangguan pola asuh dapat terjadi akibat inkonsistensi pengasuh, 

kurangnya otoritas, ketidaksiapan pengasuh, atau sifat overprotektif (Gal, 2023). Peran kakek-

nenek juga dapat menghambat pengasuhan efektif apabila sikap mereka tidak konsisten atau 

hukuman yang diterapkan tidak tepat. Selain itu, perbedaan peraturan antara rumah dan sekolah 

dapat menimbulkan ketidaksesuaian pola asuh, sementara pengaruh teman sebaya juga 

memengaruhi efektivitas pengasuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) untuk 

menghasilkan model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh serta menguji 

efektivitasnya dalam meningkatkan animo belajar siswa PAUD. Penelitian dimulai dengan 

meninjau literatur dan temuan terkait pola pembelajaran yang relevan. Berdasarkan temuan 

awal, dikembangkan model pembelajaran yang kemudian diuji melalui uji coba lapangan di 

lembaga PAUD di Banyuwangi. Proses pengembangan model dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang digambarkan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Proses Pengembangan Model 

Pengembangan model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh dimulai 

dengan perencanaan untuk menghasilkan desain awal yang mengintegrasikan keterampilan 

kognitif (Asah), aspek emosional (Asih), dan dukungan fisik (Asuh). Model awal kemudian 

diuji coba secara terbatas di beberapa PAUD di Banyuwangi untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, dan kebutuhan penyesuaian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, orang tua, pengembang kurikulum, serta perwakilan komunitas lokal. Analisis 

data dilakukan secara tematik untuk memetakan masalah utama serta area yang perlu 

dikembangkan agar model lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan pendidik. 

Hasil uji coba awal digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan model agar lebih 

relevan dengan konteks lokal dan praktis diterapkan. Setelah revisi, dilakukan pengujian 

lapangan utama untuk mengevaluasi kepraktisan, efektivitas, dan animo belajar siswa secara 

menyeluruh. Pengamatan langsung, wawancara, dan analisis respon siswa menjadi dasar 

penilaian implementasi model. Tahap akhir meliputi pengujian operasional di beberapa PAUD 

untuk memastikan fungsionalitas, kepraktisan, dan keberlanjutan model secara konsisten di 

berbagai konteks. 

Berdasarkan hasil pengujian operasional, dilakukan revisi final untuk menyelesaikan 

kekurangan yang ditemukan selama pengujian. Langkah terakhir adalah penyebaran dan 

penerapan model secara lebih luas di PAUD Banyuwangi. Model ini dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kualitas pembelajaran anak usia dini secara holistik. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan praktik pendidikan anak usia dini menjadi lebih efektif, 

inklusif, dan berpusat pada kebutuhan anak. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis pola 

Asah, Asih, dan Asuh yang sesuai dengan kebutuhan siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

di Banyuwangi. Pendekatan penelitian yang digunakan mengikuti metode Penelitian dan 

Pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall serta Sugiyono, yang mencakup tahapan 

perencanaan, uji lapangan awal, revisi utama, diseminasi, implementasi, pengujian operasional, 

dan revisi akhir. 
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Pada tahap perencanaan, wawancara dilakukan dengan pemangku kepentingan terkait, 

termasuk kepala sekolah PAUD, pengembang kurikulum, guru, orang tua siswa, serta 

perwakilan masyarakat untuk menggali praktik, tantangan, dan kebutuhan dalam meningkatkan 

animo belajar siswa melalui penerapan pola Asah, Asih, dan Asuh. Para pemangku kepentingan 

menegaskan pentingnya menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan anak 

PAUD, sehingga model yang dikembangkan harus benar-benar berorientasi pada 

perkembangan anak, bersifat adaptif, serta mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar, 

sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1 yang memuat temuan utama pada setiap tahap 

penelitian.  

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Pola Asah, Asih, 

dan Asuh pada PAUD di Banyuwangi 

Tahap Penelitian Aktivitas / Fokus Temuan Utama 

Perencanaan Wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, 

orang tua, pengembang 

kurikulum, dan 

perwakilan masyarakat. 

Menggali praktik, 

tantangan, dan kebutuhan 

dalam meningkatkan 

animo belajar siswa. 

- Pentingnya menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan anak. 

- Kurikulum dan bahan ajar perlu adaptif 

terhadap gaya belajar yang beragam. 

- Integrasi kegiatan praktis dan berbasis 

pengalaman nyata meningkatkan 

keterampilan dan motivasi anak. 

- Pola Asih membantu membangun 

hubungan harmonis, kepercayaan diri, 

dan kenyamanan siswa. 

Revisi Utama Penyempurnaan model 

berdasarkan hasil uji coba 

awal. Meliputi desain 

kurikulum inklusif, 

pelatihan guru, dan 

keterlibatan komunitas. 

- Materi dan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. 

- Guru mendapatkan pelatihan intensif 

untuk pengajaran adaptif. 

- Kolaborasi dengan komunitas dan orang 

tua meningkatkan lingkungan inklusif. 

- Revisi memastikan implementasi model 

efektif dan relevan secara lokal. 

Diseminasi & 

Implementasi 

Presentasi, lokakarya, dan 

diskusi kelompok untuk 

memperkenalkan model. 

Kolaborasi dengan 

PAUD, dinas pendidikan, 

LSM, dan masyarakat. 

- Kesadaran dan dukungan terhadap 

model meningkat. 

- Ekosistem pembelajaran mendukung 

perkembangan anak secara holistik. 

- Pihak terkait memahami manfaat model 

untuk praktik PAUD. 

Pengujian 

Operasional 

Evaluasi kepraktisan dan 

efektivitas model di 

PAUD. Observasi, 

wawancara, dan analisis 

keterlibatan siswa. 

- Siswa menunjukkan peningkatan 

motivasi, keterampilan sosial-

emosional, dan keterlibatan aktif. 

- Guru melaporkan meningkatnya 

kepercayaan diri siswa dalam kegiatan 

kelompok. 
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Tahap Penelitian Aktivitas / Fokus Temuan Utama 

- Orang tua puas dengan dukungan 

terhadap perkembangan komunikasi, 

kemandirian, dan aspirasi belajar anak. 

- Model fleksibel, kolaboratif, dan mudah 

diadaptasi. 

Revisi Akhir & 

Implementasi 

Penyempurnaan model 

berdasarkan hasil 

pengujian operasional. 

Implementasi di beberapa 

PAUD dengan 

pemantauan 

berkelanjutan. 

- Model berhasil diterapkan secara efektif. 

- Menciptakan lingkungan belajar 

inklusif. 

- Meningkatkan animo belajar dan 

hubungan positif antara guru, siswa, dan 

orang tua. 

- Memperkuat keterlibatan dan kualitas 

pembelajaran. 

Kontribusi & 

Arah Masa 

Depan 

Evaluasi keseluruhan dan 

rencana penelitian 

selanjutnya. 

- Model terbukti efektif memenuhi 

kebutuhan PAUD. 

- Memfasilitasi lingkungan belajar yang 

mendukung dan inklusif. 

- Studi longitudinal dan komparatif 

direkomendasikan untuk menilai 

dampak jangka panjang dan penerapan 

di wilayah lain. 

- - Kolaborasi berkelanjutan dengan 

pemangku kepentingan penting untuk 

pendidikan inklusif. 

 

Berdasarkan data dalam Tabel 1, proses pengembangan model menunjukkan kemajuan 

yang sistematis mulai dari tahap perencanaan hingga penyempurnaan akhir. Temuan awal 

menggarisbawahi pentingnya pembelajaran yang adaptif, berorientasi pengalaman, dan sensitif 

terhadap kebutuhan emosional anak. Pada tahap revisi, model disempurnakan melalui 

kurikulum yang lebih inklusif, pelatihan guru, serta keterlibatan komunitas. Implementasi dan 

diseminasi berhasil meningkatkan pemahaman para pemangku kepentingan mengenai manfaat 

model, sedangkan pengujian operasional menunjukkan peningkatan signifikan pada motivasi, 

keterampilan sosial-emosional, dan kepercayaan diri siswa. Tahap revisi akhir menegaskan 

efektivitas model dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, kolaboratif, dan relevan 

secara lokal. Secara keseluruhan, model terbukti mampu meningkatkan animo belajar anak, 

memperkuat hubungan antara guru dan orang tua, serta membuka peluang penelitian lanjutan 

untuk memperluas penerapannya di berbagai konteks PAUD lainnya. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pengembangan dan implementasi 

model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh untuk meningkatkan animo belajar 

siswa di PAUD Banyuwangi. Diskusi ini menghubungkan temuan penelitian dengan studi 

sebelumnya, menjawab pertanyaan penelitian, serta menyoroti implikasi penting untuk praktik 

dan kebijakan dalam pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur 

sebelumnya tentang pembelajaran inklusif dan pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia 
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dini. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif di PAUD memerlukan 

lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap keberagaman siswa (Amaliah & 

Mahabbati, 2025). Reeves et al., (2017) menggarisbawahi perlunya fleksibilitas dalam 

metodologi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan anak dengan berbagai kemampuan. 

Temuan ini sejalan dengan pengembangan kurikulum dalam penelitian ini yang dirancang 

untuk mengakomodasi kebutuhan siswa secara individu, termasuk melalui pengembangan 

bahan ajar yang adaptif dan teknologi pendukung. Kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang inklusif merupakan hal yang 

penting. Penelitian ini mencerminkan prinsip tersebut melalui keterlibatan aktif guru, orang tua, 

dan komunitas lokal dalam penerapan model pembelajaran, yang berkontribusi pada 

keberhasilan implementasi model di PAUD Banyuwangi. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Penerapan Model Pembelajaran Pola Asah, Asih, dan 

Asuh  

Penemuan penelitian mengidentifikasi berbagai tantangan dalam pelaksanaan model 

pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh di PAUD Banyuwangi. Tantangan tersebut 

meliputi keterbatasan akses terhadap bahan ajar yang inklusif, kurangnya praktik pengajaran 

adaptif, serta minimnya kesadaran masyarakat terhadap pendekatan holistik dalam 

pembelajaran anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Beavers et al., (2017), yang 

mengungkap hambatan serupa dalam implementasi pendidikan inklusif. Namun, penelitian ini 

juga menyoroti sejumlah peluang untuk meningkatkan efektivitas model, seperti melalui desain 

kurikulum berbasis inklusivitas, pelatihan guru yang mendukung pendekatan diferensiasi, 

keterlibatan aktif masyarakat, serta kemitraan dengan berbagai pihak. Strategi ini sejalan 

dengan Amaliah dan Mahabbati (2025), yang menekankan kesiapan PAUD dalam 

menyediakan lingkungan belajar inklusif, serta didukung oleh prinsip R&D iteratif dalam 

pengembangan kurikulum berbasis pengalaman yang diuraikan oleh Aliman et al. (2019). 

 

Pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dalam Model Pembelajaran Pola 

Asah, Asih, dan Asuh  

Pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) terbukti efektif dalam merancang 

model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh karena sifatnya yang iteratif, 

memungkinkan penyempurnaan model berdasarkan masukan pemangku kepentingan dan hasil 

uji lapangan (Wihardjo et al., 2020). Keterlibatan langsung peserta didik dan guru dalam 

perancangan pembelajaran juga meningkatkan efektivitas model yang dikembangkan (Eckhoff, 

2017). Prinsip pengembangan berulang ini konsisten dengan temuan Aliman et al. (2019), yang 

menekankan pentingnya desain dan pengujian berulang untuk memastikan keberlanjutan serta 

relevansi inovasi pendidikan. 

Dalam tahap perancangan kurikulum dan bahan ajar, model ini dibuat adaptif terhadap 

gaya belajar yang beragam. Integrasi kegiatan berbasis pengalaman nyata terbukti 

meningkatkan keterampilan, motivasi, dan partisipasi siswa PAUD. Metodologi yang fleksibel 

memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kemampuan masing-masing 

anak, sementara fokus pada pola Asih membantu membangun hubungan harmonis antara guru 

dan anak serta meningkatkan kepercayaan diri mereka. Tahap perencanaan menjadi dasar untuk 

merancang model pembelajaran yang akan diterapkan di PAUD Banyuwangi, dengan 

mengintegrasikan pengasahan keterampilan, pembinaan emosional, dan dukungan sosial dalam 

lingkungan belajar yang ramah. Penelitian menunjukkan bahwa tantangan dalam pendidikan 

inklusif, seperti keterbatasan bahan ajar dan praktik adaptif, dapat diatasi melalui pelatihan guru 

dan keterlibatan komunitas (Beavers et al., 2017). Selain itu, kesiapan PAUD untuk 
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menyediakan lingkungan belajar inklusif juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

implementasi model (Amaliah & Mahabbati, 2025). 

Pada fase revisi, materi kurikulum disesuaikan agar lebih inklusif dan mudah diakses, 

dengan menyediakan format alternatif dan integrasi teknologi pendukung. Pelatihan guru 

difokuskan pada teknik pengajaran adaptif yang memperhatikan kebutuhan individual siswa, 

sementara keterlibatan orang tua dan komunitas lokal membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Hasil pengujian awal menunjukkan peningkatan motivasi belajar, 

keterampilan sosial-emosional, dan kepercayaan diri siswa, menegaskan efektivitas pendekatan 

Asah, Asih, dan Asuh dalam konteks PAUD Banyuwangi (Eckhoff, 2017; Beavers et al., 2017). 

 

Dampak Model terhadap Hasil Siswa  

Hasil fase pengujian operasional menunjukkan dampak positif dari penerapan model 

Asah, Asih, dan Asuh terhadap siswa PAUD di Banyuwangi. Peningkatan yang terlihat 

mencakup animo belajar, keterampilan sosial-emosional, serta kepercayaan diri siswa. 

Penekanan pada pembelajaran berbasis pengalaman dan pengembangan keterampilan yang 

relevan terbukti signifikan dalam menyiapkan siswa untuk tahap pendidikan berikutnya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Eckhoff (2017), yang menekankan potensi transformatif 

pendidikan berbasis keterlibatan langsung, serta mendukung temuan Wihardjo et al. (2020) 

mengenai efektivitas strategi pembelajaran berbasis discovery dan inquiry yang relevan dengan 

kegiatan praktis dan fleksibilitas metode. 

Strategi diseminasi model difokuskan pada peningkatan kesadaran dan pembangunan 

dukungan terhadap model Asah, Asih, dan Asuh di PAUD Banyuwangi. Berbagai kegiatan, 

seperti presentasi, lokakarya, dan diskusi kelompok, dilakukan untuk memaparkan manfaat dan 

hasil penerapan model ini. Selain itu, kolaborasi antara PAUD, dinas pendidikan, LSM, dan 

masyarakat setempat ditegakkan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak secara holistik. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Aliman et al. (2019) 

mengenai pentingnya desain dan pengujian ulang inovasi pendidikan, serta temuan Bruijns et 

al. (2020) tentang pengembangan modul pembelajaran yang relevan dan adaptif untuk 

mahasiswa pendidikan anak usia dini. 

Fase pengujian operasional bertujuan mengevaluasi efektivitas dan kepraktisan model 

dalam konteks pembelajaran nyata di PAUD. Temuan utama menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar, keterampilan sosial-emosional, serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru melaporkan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa, khususnya dalam 

partisipasi pada aktivitas kelompok dan kegiatan kreatif. Umpan balik guru menunjukkan 

respons positif terhadap fleksibilitas model, efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan siswa, 

serta pendekatan kolaboratif yang memudahkan pelaksanaan di lapangan. Keterlibatan orang 

tua juga terbukti penting, sejalan dengan Amaliah dan Mahabbati (2025), yang menegaskan 

bahwa kesiapan PAUD untuk lingkungan belajar inklusif memperkuat dukungan orang tua 

terhadap perkembangan anak, sementara Zakiyyatul (2023) menekankan peran lingkungan dan 

pola asuh dalam mendukung perkembangan komunikasi dan kemandirian anak. 

Berdasarkan hasil pengujian operasional, dilakukan revisi akhir untuk mengatasi 

tantangan yang tersisa dan memperkuat keefektifan model dalam berbagai konteks PAUD. 

Setelah tahap revisi, model ini berhasil diterapkan di beberapa PAUD dengan mekanisme 

pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

ini efektif dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif, meningkatkan animo belajar siswa, 

serta memperkuat hubungan positif antara guru, siswa, dan orang tua. 
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Kolaborasi dan Kemitraan  

Hasil kajian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pendidik, orang tua, 

pengembang kurikulum, dan komunitas lokal dalam mendukung keberhasilan penerapan model 

pembelajaran ini. Kemitraan yang terjalin dengan berbagai pihak memungkinkan terciptanya 

ekosistem pembelajaran yang ramah anak dan berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan 

temuan Ben-Harush & Orland-Barak (2019), yang menekankan pentingnya mentoring dan 

relational agency dalam pendidikan anak usia dini, serta Hildayani et al. (2024) yang 

mendukung peran aktif orang tua dalam pengembangan anak. Selain itu, Amaliah dan 

Mahabbati (2025) menyoroti kesiapan PAUD untuk lingkungan belajar inklusif sebagai faktor 

kunci dalam keberhasilan kolaborasi, sementara Bruijns et al. (2020) dan Aliman et al. (2019) 

menekankan pentingnya desain kurikulum dan inovasi pendidikan yang responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, model ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan 

masyarakat. 

 

Implikasi untuk Praktik dan Kebijakan 

Studi ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan kurikulum berbasis pola 

Asah, Asih, dan Asuh yang dapat diterapkan secara inklusif di PAUD Banyuwangi. Praktisi 

pendidikan dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang bahan ajar yang adaptif dan 

memberikan pelatihan bagi pendidik dalam menerapkan metode pengajaran berbasis kebutuhan 

siswa. Pelatihan tersebut dapat mencakup penggunaan teknologi pendukung, diferensiasi 

pengajaran, dan strategi pedagogi inklusif. Temuan ini selaras dengan rekomendasi Aliman et 

al., (2019), yang menekankan pengembangan inovasi pendidikan melalui desain dan pengujian 

berulang, serta Amaliah dan Mahabbati (2025) yang menyoroti kesiapan PAUD untuk 

pendidikan inklusif. Selain itu, Beavers, Orange, & Kirkwood (2017) menekankan pentingnya 

strategi pengajaran adaptif dan pengembangan keterampilan siswa, sementara Bruijns et al. 

(2020) dan Wihardjo et al. (2020) mendukung pendekatan berbasis pengalaman dan metode 

pembelajaran fleksibel. 

Keterlibatan dan Kolaborasi Komunitas Pembuat kebijakan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk mendorong kolaborasi antara PAUD, lembaga pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan komunitas lokal guna menciptakan lingkungan belajar yang ramah anak. 

Kemitraan ini dapat meningkatkan dukungan terhadap pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, 

dan Asuh, serta melibatkan orang tua dan komunitas dalam mendukung perkembangan anak. 

Pemantauan dan Evaluasi Penerapan mekanisme pemantauan dan evaluasi secara berkelanjutan 

sangat penting untuk menilai efektivitas model Asah, Asih, dan Asuh terhadap hasil 

pembelajaran siswa. Studi longitudinal dan evaluasi berkala dapat memberikan wawasan 

tentang manfaat jangka panjang dari model ini, termasuk dampaknya terhadap perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial siswa. 

Penskalaan dan Replikasi model pembelajaran yang berhasil diterapkan di PAUD 

Banyuwangi dapat direplikasi di wilayah lain di Indonesia atau di negara lain untuk 

mempromosikan pendekatan pembelajaran berbasis inklusi secara global. Strategi ini dapat 

mencakup peningkatan kapasitas guru, berbagi praktik terbaik, dan kolaborasi lintas wilayah. 

Kolaborasi ini penting untuk memperluas akses pendidikan inklusif dan mendorong masyarakat 

yang lebih ramah anak. 

 

Batasan dan Arah Masa Depan 

Ada beberapa Batasan yang dimiliki oleh penelitian ini, seperti potensi bias dalam 

wawancara, keterwakilan sampel, dan generalisasi temuan di luar konteks PAUD Banyuwangi. 
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Penelitian di masa depan dapat memperbaiki batasan ini melalui studi longitudinal untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang model Asah, Asih, dan Asuh. Selain itu, penelitian dapat 

mengeksplorasi peran teknologi, platform pembelajaran online, dan literasi digital dalam 

mendukung pendidikan berbasis pola ini, sebagaimana disarankan oleh Beavers et al. (2017) 

terkait strategi pengajaran adaptif dan pengembangan keterampilan siswa, serta Aliman et al. 

(2019) yang menekankan pentingnya desain dan pengujian berulang untuk memastikan 

efektivitas inovasi pendidikan. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

pengetahuan mengenai pendidikan inklusif di PAUD. Model Asah, Asih, dan Asuh yang 

dihasilkan menyediakan kerangka kerja untuk merancang kurikulum yang fleksibel, 

mempromosikan pengajaran adaptif, membangun kemitraan kolaboratif, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik siswa. Dengan menjawab 

pertanyaan penelitian dan mengacu pada studi sebelumnya, penelitian ini menawarkan 

rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti bagi praktisi, pembuat kebijakan, dan peneliti untuk 

memajukan pendidikan inklusif di Indonesia. 

Model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh telah terbukti efektif dalam 

memenuhi kebutuhan anak usia dini di Banyuwangi, membina lingkungan belajar yang 

mendukung, serta mempromosikan keterlibatan yang bermakna dalam pembelajaran. 

Keberhasilan implementasi ini tidak lepas dari kolaborasi antara pendidik, pengembang 

kurikulum, pembuat kebijakan, orang tua, dan komunitas lokal. Penelitian di masa depan dapat 

berfokus pada studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang model ini 

terhadap perkembangan siswa, hasil akademik, dan kesiapan belajar lebih lanjut. Selain itu, 

studi komparatif di wilayah lain dapat memberikan wawasan tentang strategi terbaik dalam 

penerapan pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh secara lebih luas. Kolaborasi 

berkelanjutan di antara para pemangku kepentingan akan menjadi kunci dalam memajukan 

pendidikan inklusif di PAUD secara global. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menghubungkan kajian teoretis dengan penerapan praktis melalui 

pengembangan model pembelajaran berbasis pola Asah, Asih, dan Asuh untuk meningkatkan 

animo belajar siswa PAUD di Banyuwangi. Pendekatan ini terbukti meningkatkan keterampilan 

kognitif, emosional, dan sosial siswa serta memotivasi keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Metode Research and Development (R&D) memungkinkan penyempurnaan 

model secara iteratif berdasarkan masukan pemangku kepentingan dan hasil uji lapangan. 

Kolaborasi antara pendidik, orang tua, pemerintah, dan komunitas lokal terbukti penting dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran inklusif dan mendukung. 

Model ini memberikan panduan praktis bagi guru untuk merancang pembelajaran 

adaptif dan menyeluruh, termasuk penggunaan metode pengajaran adaptif dan media interaktif. 

Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan menjadi kunci menilai efektivitas model, termasuk 

melalui studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap motivasi, 

keterampilan sosial-emosional, dan keberhasilan pendidikan anak. Dengan potensi direplikasi 

secara nasional maupun internasional, model ini diharapkan menjadi acuan praktik PAUD yang 

holistik, inklusif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

cakupan, mengevaluasi dampak jangka panjang, melakukan studi komparatif, serta 

mengeksplorasi pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran berbasis Asah, Asih, 

dan Asuh. Meskipun memiliki keterbatasan terkait bias wawancara, keterwakilan sampel, dan 

generalisasi temuan, penelitian ini memberikan dasar kuat untuk pengembangan model 

pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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